BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Penataan pedagang kaki lima dianggap penting dalam pedagang kaki lima agar bisa
mewujudkan suatu tempat atau lokasi berdagang yang nyaman, rapi, sehat dan juga bisa
terhindar dari kemacetan lalu lintas sehingga dalam konsep penataan pedagang kaki lima
pemerintah melakukan pendataan terlebih dahulu. Setelah di data kemudian pemerintah
menyediakan lokasi tempat berjualan pedagang kaki lima.

Para pedagang kaki lima ini selain bisa memperoleh pendapatan ekonomi yang lebih
namun mereka juga bisa saling berinteraksi, saling bergotong royong dengan sesama pedagang
kaki lima. Aktivitas ekonomi yang ada di antara para pedagang kaki lima di dominasi oleh
interaksi sosial yang baik. Baik itu di antara sesama pedagang kaki lima juga di antara
konsumen karena interaksi merupakan suatu bentuk proses sosial.

Banyaknya jumlah angkatan kerja yang tidak tertampung kedalam sektor usaha formal
membuat sebagian masyarakat kota Atambua beralih ke dalam usaha informal seperti menjadi
pedagang kaki lima. Sektor informal mempunyai berbagai macam keunggulan sehingga hal ini
menjadi suatu bahan pertimbangan bagi para pedagang kaki lima diantaranya yaitu sektor
usaha yang tidak terlalu menuntut pendidikan tinggi, sektor usaha yang tidak terlalu mengikat.

Dari hasil uji hipotesis dapat ditarik kesimpulan bahwa lokasi berjualan terhadap
pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Jika lokasi semakin
dekat dengan fasilitas umum serta keamanan dan kenyamanan lingkungan maka pendapatan
akan semakin baik pula. Lama berjualan terhadap pendapatan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan. Jika lama berjualan semakin baik maka dapat mengoptimalkan
pendapatan. Harga terhadap pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan. Jika harga yang ditetapkan sesuai maka pendapatan semakin baik pula.
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1.2 Saran

1. Untuk pemerintah
Pemerintah lebih memperhatikan lagi lokasi tempat mereka berjualan karena beberapa

tempat sudah rusak sehingga membuat sebagian masyarakat masih menggunakan tarpal agar

bisa melindungi mereka dari hujan

2. Untuk Para Pedagang

a. Para perempuan pedagang kaki lima harus berpintar — pintar dalam hal membagi waktu
yaitu dalam hal bekerja di luar rumah dan juga mengabdi sebagai ibu rumah tangga yang
harus mengerjakan pekerjaan domestiknya. Sehingga para perempuan pedagang kaki lima
ini harus bisa mengatur waktunya untuk bisa beristirahat.

b. Pedagang kaki lima di larang untuk menggunakan sebagian bahu jalan karena di anggap
akan berdampak pada kemacetan, dan juga di larang untuk berjualan di atas saluran air
karena akan berdampak pada kesehatan. Pemilihan lokasi berdagang merupakan suatu
peran penting terhadap pendapatan para pedagang kaki lima. Sehingganya dalam hal
pemilihan lokasi pedagang kaki lima lebih memilih tempat yang strategis sehingga bisa
menarik perhatian konsumen. Lapangan Umum Kota Atambua terletak di pusat
perdagangan sehingga membuat sebagian para pedagang untuk memilih lokasi ini untuk
menjadi tempat mereka untuk berjualan karena banyaknya konsumen yang datang ke

lokasi tersebut.
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LAMPIRAN
KUESIONER RESPONDEN

ANALISIS PENGEMBANGAN USAHA PEDAGANG KAKI LIMA DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN DI KOTA ATAMBUA
(STUDI KASUS PEDAGANG DI LAPANGAN UMUM DI KOTA ATAMBUA)

Nomor Responden : ............. (Diisi oleh Penulis)

IDENTITAS RESPONDEN

Nama L e e e e e e ar e et e
Umur U tahun.

Jenis Kelamin

Status L ————— e ———————
Pendidikan Terakhir @ ... e
Jumlah TanggQuUNOaNn & ... e
Alamat :

Jenis Usaha

CARA PENGISIAN
1. Bacalah sebaik-baiknya setiap pernyataan dan setiap alternatif jawaban yang diberikan

2. Berikan tanda v* pada satu pilihan jawaban yang sesuai !
Keterangan :

1. SS = Sangat Setuju

2. S = Setuju

3. CS = Cukup Setuju

4. TS = Tidak Setuju

5. STS = Sangat Tidak Setuju

No Variabel Keterangan

SS| s [ cs | TS |STS

[ Lokasi (X1)

1 | Tempat berjualan mudah dijangkau dengan
fasilitas umum

2 | Ketersediaan lahan parkir dapat memudahkan
keluar masuknya kendaraan dengan jalan raya

3 | Tempat berjualan menjamin keamanan dan
kenyamanan bagi pembeli

1 Lama Berjualan (X2)

1 | Saya membuka dagangan dari pagi-siang, jika
dagangan belum terjual abis maka saya akan terus
berjualan sampai dagangan habis terjual
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2 | Lamanya berusaha membuat saya mendapatkan
pelanggan yang banyak

3 | Semakin banyak jam kerja perhari, semakin
banyak juga dagangan yang terjual abis

11 Harga (X3)

1 | Harga yang ditetapkan mudah dijangkau oleh
masyarakat

2 | Harga yang ditetapkan sesusai dengan kualitas
makanan

3 | Harga yang diinginkan penjual sesuai dengan
kualitas makanan

v Pendapatan (YY)

1 | Pendapatan perbulan sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan dalam Keluarga sehari-
harinya, setelah dikeluarkan biaya-biaya
kebutuhan dagangan

2 | Jenis usaha yang dijalani sudah cukup
menguntungkan

3 | Sebagian dari Pendapatan yang saya terima harus
disisikan untuk kebutuhan keluarga

4 | Dari pendapatan total yang diterima, pengeluaran

yang paling besar adalah untuk kebutuhan rumah
tangga.
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TABULASI DATA PENELITIAN

X3

X2

X1

No
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HASIL OLAHAN DATA

Cross Loadings tiap-tiap indikator variabel penelitian

Variabel lokasi (X1) Ié?ar:j]t?alan (X2) Harga (X3) Pendapatan (Y)
X1.1 0,895 0,434 0,508 0,750
X1.2 0,851 0,195 0,372 0,446
X1.3 0,700 0,084 0,426 0,297
X2.1 0,114 0,740 0,253 0,319
X2.2 0,173 0,714 0,086 0,264
X2.3 0,389 0,898 0,327 0,637
X3.1 0,573 0,271 0,862 0,597
X3.2 0,237 0,156 0,780 0,474
X3.3 0,441 0,326 0,814 0,429
Y.l 0,553 0,670 0,461 0,821
Y.2 0,467 0,198 0,360 0,739
Y.3 0,628 0,436 0,618 0,803
Y.4 0,352 0,401 0,457 0,759
Nilai Cronbach”s Alpha dan Composit Reliabilitas,
Average Variance Extracted (AVE)
Average
. Cronbach's Composite Variance
Variabel Alpha e Relia%ility Extracted
(AVE)

Harga (X3) 0,761 0,801 0,859 0,671

Lama Berjualan (X2) 0,725 0,910 0,830 0,621

Pendapatan (Y) 0,792 | 0,815 0,862 0,610

lokasi (X1) 0,761 0,850 0,859 0,672

Root Square Average Variance Extracted (RSAVE) dan Korelasi Antar konstruk

. Lama Pendapatan lokasi
Variabel Harga (X3) Berjualan (X2) | () (X1)
Harga (X3) 0,819
Lama Berjualan (X2) 0,313 0,788
Pendapatan (Y) 0,620 0,579 0,781
lokasi (X1) 0,537 0,331 0,656 0,820

Pengujian inner model structural
Variabel R Square R Square Adjusted Keterangan
Harga (X3) 0,288 0,267 Kuat
Pendapatan (Y) 0,643 0,609 Sangat Kuat
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